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BAB III
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL




Berdasarkan dari teori yang ada di tinjauan pustaka maka penulis membuat kerangka konsep penelitian, “Gambaran Tingkat Pengetahuan Siswa Terhadap Karies Gigi Dengan Menggunakan Index DMF-T Pada Siswa Kelas VII SMP N 59 Jakarta Pusat Tahun 2015”.
3.1
Kerangka Konsep


  Variabel Independen


             Variabel Dependen


     Tabel 1.1

         Kerangka konsep “ Gambaran Tingkat Pengetahuan Siswa Terhadap Karies Gigi Dengan Menggunakan Index DMF-T Pada 

Siswa Kelas VII SMP N 59 Jakarta Pusat”
	NO
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1.
	Tingkat Pengetahuan
	Merupakan dasar terben tuknya suatu perilaku
	Kuisoner
	Memberikan dua belas pertanyaan tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kepada sasaran
	Kriteria hasil kuisioner.

Baik = 76 % - 100%

Cukup = 56 % - 75%

Kurang Baik = <56%

(Arikunto, 2006)
	Nominal

	2.
	Status Karies


	Index yang dipakai untuk mengukur gigi tetap yang berlubang termasuk juga gigi dengan tambalan rusak (sekunder karies) (D= Decay), gigi tetap yang telah atau harus dicabut karena karies (M= Missing), dan gigi tetap yang telah ditambal dengan baik (F=Filling)
	Pemeriksaan langsung pada gigi dengan alat kaca mulut, sonde, pinset dan dicatat pada formulir pemeriksaan gigi/DMF-T 
	Menghitung jumlah gigi tetap yang pernah mengalami karies (lubang), pencabutan dan penambalan
	Sangat rendah = 0,0 – 1,1

Rendah = 1,2 – 2,6

Sedang = 2,7 – 4,4

Tinggi = 4,5 – 6,5

Sangat Tinggi = > 6,6 (Kriteria oleh WHO, 2005)
	Ordinal


3.2
Tabel Definisi Operasional



Status Karies Pada Siswa Kelas VII








Pengetahuan Tentang  Karies Gigi
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